BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitisn ini adalah
metode deskriptif, alasannya penelitian ini memenuhi
syarat-syarat umum untuk metode penelitian deskriptif
seperti dinyatakan oleh Winarno Surahmad (1888: 140),
yaitu:

1. memusatkan diri pada pemecahsn masaléh—masalah

vang ada pada masa sekarsng, pada masalah-masslah
aktual.

2. data yang dikumpulksn mula-mula disusun, dijelas-
kan dan kemudian disnalisa (karens itu metode ini
sering pula disebut metode analitik).

Metode deskriptif meliputi: teknik survey, studi
kagus, studi komparetif, stodi webtu dan  gersk, aneliss
tingkah lsku, analisa kuantitatif, dan studi operasional
(Winarno Surakhmad, 1989: 141-145). Penelitian ini vyang
memusatkan pada suatu kasus, maka jenis metodenya bisa
bersifat deskriptif. Penyajian suatu deskripsi dapat
terbatas pada satu orang, satu lembaga, satu keluarga,
satu peristiwa, satu desa, ataupun satu kelompok manusia,
dan kelompok obyek lain-lain yang cukup terbatas vang
dipandang sebagai satu kesatuan.

Pendekatan yang dipergunaksan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Hal ini dilakukasn untuk

memberikan makna secara mendalam dan agar dapsat melihat

phenomena yang ada. Pendekatan ini juga menuntut pendeksa-
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tan holistik, mendudukkan obyek penelitian dalam suatu
konstruksi ganda (sejajar dengan peneliti) dan menempatkan
obyeknya dalam satu konteks "natural". Pendekatan ini
menolak kerangka teori sebagai langkah persiapan peneli-
tian, mengakui kebenaran empirik (sensusal, logik, etik;
dan transendental), menuntut bersatunya subyek peneliti
dengan subyek pendukung obyek penelitian, keterlibatan
peneliti di lapangan, dan menghayatinya.

Penelitian kualitatif berakar pada latar belakang
alsmiah dengan mengandalkan manusia sebagai alat peneli-
tian, memanfaatkan pendekatan kualitatif, dan analisis
data secara induktif. Sasaran penelitian ini menemukan
teori-teori yang bersifat deskriptif. Proses diutamakan
daripada hasil, membatasi studi dengan pembatasan fokus,
menggunakan kriteria yang dipakai untuk kepentingan keab-
sahan data, dan disepakati hasil penelitian oleh subjek
penelitian dan peneleti (Lexy Molenong, 1994: 4-8).

Penelitian ini ditandai oleh keadaan peneliti yang
berperan sebagai instrumen dalam keadasn/situasi (setting)
yang wajar dan alamiash seperti dinyatakasn oleh Bogdan dan
Biklen (1882: 27-28), sebagai berikut:

1. Qualitative research has the natural setting as
the direct source of data and the research is the
instrumen.

Qualitative research is desriptive.

Qualitative researchs are concerned with process
rather tahn simply with outcomes or products.
Qualitatif researchs tend to analyze their data
inductively.

5. Meaning 1is essential concern to the qualitative
approach.
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Keberadaan peneliti sebagai instrumen dipertegas oleh §S.
Nasution (1984: -54) bahwa peneliti mempunysai adsptabilitas
vang tinggi, Jjadi senantiasa dapat menyesuaikan diri
dengan situasi yang berubah-ubah yang dihadapi dalam
penelitian itu.

Data cenderung naratif daripads angka-angka namun
demikian penelitian kualitatif tidak menolak data kuanti-
tatif. Data kuantitatif bersifat menunjang dan hasil
analisisnya berupa uraisn-ursian vang sangat deskriptif.
Penelitian ini 1lebih memfokuskan pada proses daripada

hasil berdasarksn pada analisis data secara induktif.

B. Sampling

Penelitian kualitatif tidak ada pengertian populasi
(S. Nasution, 18988: 289) dan sampling berbeda pengertiannys
dengan penelitian kuantitsatif. Pada penelitian kusntitatif
sampel dipilih dari populasi sehingga dapat digunakan
untuk mengadakan generalisasi. Oleh kareha itu sampel
harus benar-benar mewakili populasi. Pada penelitian
kualitatif, menurut Lincoln dan Guba (Lexy J. Moleong,
1985: 165), peneliti mulai dengan asumsi bahwa konteks itu
kritis sehingga masing-masing konteks itu ditangani dari
segi konteksnya sendiri. Disamping itu peneliti sangat
erat kaitannya dengan faktor-faktor kontekstusl. Jadi vang
dimaksud sampling ialah untuk menjaring sebanyak mungkin
informasi dari pelbagsai macam sumber. Tujuannya adalah

untuk merinei kekhususan yang ada ke dalam ramuan konteks



yang unik dan menggali informasi yang akan menjadi dasar
dari rancangsn dan teori yang muncul.

Orang/sumber/informan yang dapat memberikan data/
informasi kepada peneliti pada SMK 2 dan SMK 8 Semarang
merupakan sampel penelitisn. Sampel Penelitian dismbil
secara purposive. Cara atau teknik sampling tersebut mem-
punyai ciri: (1) rancangan sampel penelitian yang timbul
tidak dapat ditentukan lebih dahulu, (2) penentuan sampel
secarsa berurutan, (3) penyesuaian berkelanjutan dari
sampel, dan (4) pemilihan berakhir jikas telah terjadi
pengulangan (Lexy J. Moleong, 1995: 165 - 166). Pemilihan
sampel oleh peneliti dilskukan asatas dasar pertimbangan
tertentu, diantaranya adalah sampel yang dipilih dianggap
mampu memberikan informasi seluas mungkin mengenai fenome-
na yang terjadi sesuai fokus penelitian.

Sampel penelitian ini terdiri dari Kepsala Sekolah
(pimpinan sekolah), Bendahara sekolah, Ketua BP3, Bendahsa-

ra BP3, Anggota BP3 (orang tua siswa).

C. Data Yang Diperlukan
Berdasarkan fokus masalah dalam pendahuluan msks dats
vang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Strategi vang digunakan SMK 2 dan SHK 8 Semarang
dalam menarik sumbangan BP3. Data tersebut terdiri
dari:

a. Strategi yang digunakan dalam menggsali sumbangan

BP3.



b. Strategi yang dianggap paling berhasil dalam mengga-
l1i sumbangan.

¢c. Faktor-faktor yang menentukan proses penggalian
sumbangan.

d. Masalah yang dihadapi BP3 dalam menggali sumbangsn
BP3.

e. Alternatif pemecahan yang diambil dalam mengatasi
masalah penggalian sumbangan BP3.

Perencansaan vang dilakukan SMK 2 dan SMK 9 Semarang

dalam menarik sumbangan BP3. Data tersebut terdiri

dari:

a. Rencana yang dibuat guna menggali sumbangan BP3.

b. Dasar pertimbangan yang dipergunakan untuk menyusun
rencana menggali sumbangan BP3.

¢. Proses penyusunan perencanaan guna menggali sum-
bangan BP3.

Penerimaan dan penggunaan sumbangan BP3 pada SMK 2 dan

SMK 8 Semarang. Data tersebut terdiri dari:

a. Jumlah sumbangan BP3 yang dsaspat diterima selams
tahun 1995/18896 dan 1996/1997.

b. Kecenderungan penerimaan sumbangan BP3 selama peri-
ode dua tahun tersebut.

c. Dasar pertimbangan yang dipakai dalam menggunakan
sumbangan BP3.

d. Masalah yang timbul dalam melakssnakan penerimaan

dan penggunsaan sumbangan.
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e. Alternatif pemecahsn yang diambil dalam mengatasi
masalah dalam melaksanakan penerimasn dsn penggunasn
sumbangan BP3.

4. Pertanggungjawaban penerimaan dan penggunaan sumbangan
BP3 pada SMK 2 dan SMK Q. Data tersebut terdiri dari:
a. Pelaksanaan pertanggungjawaban penerimaan dan peng-

gunasan sumbangan BP3.

b. Masalsh yang timbul dalam melaksanakan pertanggung-
Jjawaban penerimaan dan penggunaan sumbangan BP3.

¢c. Alternatif pemecahan yang dismbil mengatasi masalah
dalam pelaksansan pertanggungjawaban pene~rimaan dan

pengdunaan sumbangan BP3.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah manusia
(subyek penelitisn) dan dokumen vang terdapat di SMK 2 dan
8 Semarang. Data primer bersumber dari pengumpulan data
secara langsung di sekolah, pengurus BP3, dan anggota BP3.
Data primer tersebut meliputi sistem mansjemen keuangan
sumbangan BP3, Rencana Anggsaran dan Pendapatan Belanja
Sekolah (RAPBS) di SMK 2 dan SMK 9 Semarang dan besarnya
sumbangan BP3 yang dibayarkan oleh siswa. Data Sekunder
diperoleh dari hasil pengumpulan data tidak langsung vang
berupa aturan-aturan, diantaranya Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah tanggas BP3, Surat Keputusan Menteri Pendid-
ikan dan Kebudayaan Nomor 0293/U/1983 tentang Pembentukan

Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan, Surat Edaran
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035/103/U/94 dari Kepala Kanwil Depdikbud Propinsi Jaws
Tengah tentang Pembentukan Badan Pembantu Penyelenggars
Pendidikan (BP3) dan Tim Koordinasi BP3, kurikulum Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dari Depdikbud, kumpulan profil
kemampuan tamatan dan susussn program kurikulum SMK dari
Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Direktorst Jender-

al Pendidikan Dasar dan Menengah Depdikbud.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data skan dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data

vang berupa wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan

angket.

1. Wawancara
Teknik 1ini dipergunakan untuk menggali dan memperoleh
informasi yang lebih mendalam tentang 1latar belakang
dan substansi permasalahan. Wawancara dilakukan dengsan
Kepala sekolah (unsur pimpinan Kepala sekolah), Benda-
hara sekolah, Ketua BP3, Bendahara BP3, dan anggotsa BP3
vang terbatas pada orangtua siswa tertentu yang dipilih
berdasarkan pada pekerjaan orangtus siswa.

2. Studi Dokumentasi
Teknik ini dipergunaksn untuk mengumpulkan data dan
informasi dari berbagai dokumen yang ada seperti Renca-
na Anggaran dan Pendapatan Belanja Sekolah (RAPBS),
dimana didalamnys terdapat informssi tentang sumber
dana pendidikan dari pemerintah, sumbangan BP3, masys-

rakat, usaha produksi dan lain-lain. Selain itu dipero-
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leh pula informasi tentang pengeluaran, misalnya untuk
kegiatan belajar mengajsr, pengadsan dan pemeliharsan
sarana/prasarana, bahan dan alat pelajaran, honorarium
kesejahteraan, dan lain-lain. Disamping juga informssi
tentang peraturan perundang-undangan yvang berkaitan
dengan manajemen keuangan sumbangan BP3.

Observasi

Teknik ini dipergunakan untuk mengamati secars langsung
proses penyusunan perencansaan misalnya dalam rapat BP3,
pengamatan strategi penggalian sumbangan BP3 maupun
sumbangan 1lain, pengamstan atsas proses pengelolaan
penerimaan dan penggunaan dana, dan pengamatan pertang-
gungjawaban pengurus BP3 maupun anggota BP3.

Angket

Jumlah orangtua siswa (anggota BP3) cukup besar. Oleh
karena itu, untuk menghimpun informasi dari mereka
dipergunakan angket tanpa membatasi jawaban dari re-
sponden. Teknik dipergunakan untuk mengumpulkan data
tentang keterlibatan anggota dalam manajemen keuangan
sumbangan BP3, baik dalam perencansan dan strategi,
pelaksanaan, dan pertanggungjawaban. Data ini dicek
silang dengan wawancara terbatas pada responden berda-

sarkan pekerjaan orangtua siswsa.

Instrumen Penelitian

Penelitisn ini kualitatif mseka instrumen penelitian

ini adalah peneliti sendiri (manusia) karena "segala
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sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti yaitu masalsah,
fokus penelitian, prosedur penelitian, dats vyang akan
dikumpulkan, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang
diharapkan” (S. Nasution, 19888: 55). Lebih 1lanjut §.
Nasution (1888: 55 - 56) secara ringkas mengatakan bahwa
Peneliti sebagai instrumen penelitian mempunyai ciri-ciri
vang berikut:

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi
terhadap segala stimulus dari 1lingkungan yang
harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi
penelitian.

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri
terhadap semua aspek keadaan dan mengumpulkan
aneka ragam data seksligus.

3. Tiap situasi merupakan suatu keseluruhan.

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusis,
tidak dapat dipahami dengan pengetahuan semata-
mata. Untuk memahaminys kita sering perlu merasa-

kannya, menyelaminya berdasarkan penghayatan kita.

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera mengansli-
sis data yang diperoleh.

6. Hanya manusia sebagai instrumen dapst mengambil
kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan pada
suatu saat dan segera menggunskannys sebsagai
balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan,
perbaikan atau penolakan.

7. Manusia sebagsi instrumen, resposn yang aneh, yang
menyimpang Justru diberi perhatian. Respons vyang
lain daripada yang lain, bahkan yang bertentangan
dipakai untuk mempertinggi tingkat kepercaysaan dan
tingkat pemahaman mengensi aspek yang diselidiki.

Berdasarkan c¢iri di atas hubungsnnya dengan sampel

penelitian sangat diperlukan kuslitas peneliti. Untuk itu

peneliti berusaha toleran, ssbar, empati, manusiawi,

terbuka, Jujur, objektif, tampil mensarik, mampu kerja
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tahan lama, mengatasi hambatan di lapangan, dan perasaan
ingin tahu. Dengan mempergunakan pedoman wawancara, pedo-
man observasi, pedoman studi dokumentasi, dan angket
terbuka peneliti mengumpulkan data yang dilengkapi dengan

tape recorder, foto, alat tulis yang diperlukan.

G. Tahap Penelitian
Dalam penelitian 1ini ada tiga tahapan yang sakan
dilalui yaitu: tahap persiaspan, tahap pelaksansan, dan

tahap penyusunan laporan.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini disusun disain penelitisn untuk disju-
kan kepada pengelola seminar di PPS IKIP Bandung. Seminar
dilaksanakan tanggal 17 Maret 1987 bertempat di Ruang
Ketua Program Studi Administrasi Pendidikan dibawah arahan
Bapak Prof. Dr. H. Abdul Azis Wahab, MA. Bapak Prof. Dr.
H. Supandi dan Bapak Prof. Dr. Moch. Idochi Anwar. Cukup
banyak masukan dari pelaksanasn seminar dalsm rangksa
perbaikan disain penelitian. Kemudian PPS IKIP Bandung
menetapkan Bapak Prof. Dr. H.E. Kusmana sebagai pembimbing
I dan Bapak Prof. Dr. Moch. Idochi Anwar dalsm pembim-
bing II dalam penulisan tesis ini.

Proses perijinan dimulai dari (1) surat Direktur PPS
IKIP Bandung kepada (BAAK) IKIP Bandung, (2) surat Rektor
IKIP Bandung kepada Ditsospol Propinsi Jawa Barat, (3)
surat Ditsospol Jawa Barat kepada Ditsospol Propinsi Jawa

Tengah, (4) surat Ditsospol kepada Bappeda Propinsi Jawa
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Tengah, (5) Surat Bappeda kepada Kepala Kanwil Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah, (6) surst
Kepala Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah kepada Kepals
SMK 2 dan 8 Semarang, (7) surat Kepals Kantor Depdikbud
Kodya Semarang kepada Kepala SMK 2 dan 8 Semarang (foto-
copy surat terlampir).

Berdasarkan ijin, peneliti mendatangi lokasi peneli-
tian untuk menjajagi dan menilai keadaan lapangan sekali-
gus memilih dan memanfastkan informan yang diperlukan.
Informan vyang dipilih harus jujur, taat, patuh, suksa
berbicara, tidak termasuk anggota salsh satu kelompok yang
bertentangan dalam penelitian, dan mempunayi pandangan
tertentu atau tentang peristiwa yang terjadi (Lexy J.
Moleong, 1885: 80). Di- samping itu juga peneliti memper-
siapkan fisik dan mental agar tahsp berikutnya dapat

berjalan lancar.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti berusaha memahami latar
penelitian. Tahap ini juga disebut tahapan orientasi yaitu
tahapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
latar penelitian secara tepat. Pada tahap ini peneliti
berusaha menjalin hubungan baik secsra formal maupun
informal dengan sampel yang dimintai keterangan. Untuk itu
fleksibelitas dan adaptabilitas sangat diperlukan dan
perlu dipertahankan sampai proses pengumpulan data dan

pelaksanannya dapat berjslan lancar.
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Pada tahap ini juga dilakukan analisis data, triang-
gulasi dengan cars mengungkapkan kembali dats vang dipero-
leh dari sumber data lain dan meminta komentarnya dalam
rangka memperoleh tingkat kepercaysan yang lebih terjamin.
Selain itu dilskukan member check untuk mengkonfirmasikan
kebenaran catatan lapangan yasng telah disnalisis kepada
sumber datanya. Kemudian mendeskripsikan dan menganalisis
data lapangan dengan merujuk kajian teoritis dan lapangsan

utnuk menghasilkan temuan penelitian.
3. Tahap Penyusunan Laporan

Pada tahap ini disusun 1laporsan penelitian secara
sistemik dan sistematis dalam bentuk tesis vang dipertang-
gungjawabkan secaras ilmiah dalam progres report, ujian
tahap I, dan ujian tahsp II.

H. Analisis Data

Analisa dats merupakan proses mencari dan mengatur
secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bshan lain yang telah dihimpun untuk mensmbah
pemahaman mengenai bahan-bahan itu melaporkan yang telah
ditemukan kepada pihak lain (Bogdan dan Biklen, 1990:
188). Sedang Lexy J. Moleong (1995: 103) Anslisis datsa
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satusn uraian dasar sehinggsa
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja

seperti yang disarankan oleh dats. Dengan demikian anali-
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sis data adalah pengorganisasian data, mengurutkan data,
dan membentuknyas ke dalam pola, kategori, dan uraisn dassar
untuk pemberian mskna atau pemahamsan.

Analisis data dilakukan pada waktu masih berada di
lapangan dan analisis yang dilakukan setelah proses pe-
ngumpulsn data atau setelah peneliti meninggalkan kancah
penelitian.

Ansalisis pada saat penelitian dilakukan dengsn cara
merekam data lapangan, melakukasn member check kepadsa
sampel penelitian, melakukan trianggulasi dalam rangks
memperoleh keabsahan data dan melakuksan peniyempurnaan
analisis, kemudian menyusun kecenderungan-kecenderungan
vang timbul sesuai dengan proses dan jenis data yang
didapatkan untuk menangkap makna yang terkandung di dalam-
nya.

Analisis data setelah peneliti meninggalkan lapangan
dan data telah terkumpul dilakukan dengan mereduksi data,
menunjukkan data sehinggs hubungan dats akan terlihat
sehingga membentuk kesatuan yang utuh, dan menarik kesim-
pulan.

Jika tahapan-tahapan penelitian dikaitkan dengan
teknik analisis maka akan nampak kerja analisis sebagai

berikut:
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! |
Dokumentasi Wawancara Observasi
{ I
Penyusunan
Desain
Seminar
Desain
Pengumpulan Data dari
Sekolah, Pengurus BP3,
dan orangtua siswa
Dokum. Wawanc. Obser Angket
Pengelompokan Data, Konsep
Klasifikasi, dan ana- Teori
lisis dalam grafis
Pengumpulan Data dari Member
Sekolah, Pengurus BP3, Check Tri
dan orangtua siswa angulasi

Sekolah, Pengurus BP3,
dan orangtua siswa




\J
fd

{
Data informasi

Revisi Dats

Konsep
Teori Pe
mahaman

Mskna

Laporan/

Tesis

Sumber: Moch. Idochi Anwar (1980, 108)
dengan bebersapa perubahsan

Bagan: 3
Teknik Analisis

7. Kepercayaan Penelitian

Pada penelitian kualitatif kepercayaan penelitian
kredibilitas (validitas internal), transfersbilitas (vali-
ditas eksternal), dependabilitas (reliabilitas), dan
konfirmabilitas (objektivitas) harus dipenuhi. Validitas
membuktikan bahwa spa yang diamati oleh peneliti sesuai
dengan apa yang sesungguhnya ada dalam dunia kenyataan dan
aspakah penjelasan vyan diberikan tentang dunia memang
sesuai dengan yang sebanarya. Validitas internal dalam
penelitian kualitatif menggambarkan konsep peneliti dengan
konsep yang ada pada partisipan (S. Nasution, 1988:105).
Untuk penelitian ini dengan mengkaji konsep manajemen
khususnya manajemen keuangan, konsep tersebut dicocokkan

dengan sampel penelitian dalam bentuk instrumen. Lebih



lanjut S. Nasution mengatakan bahwa validitas internal
mengusahakan tercapsinya aspek kebenaran atau the truth
value hasil penelitian sehingga dapat dipercaya, atau
menurut istilah penelitian naturalistik mempunyai credi-
bility atau kredibilitas. Sedang menurut Lexy J. Moleong
(1885: 175) agar penelitian memenuhi kredibilitas harus
memenuhi kriteria tertentu yaitu: perpanjangan keikutser-
taan, ketekunan pengsmatan, trianggulsasi, pengecekan
sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif.

Validitas eksternal berkenaan dengan tingkat genera-
lisasi stau tingkat aplikasi, apskah hasil penelitian itu
juga berlaku bagi situasi-situasi lain, jadi berkensaan
dengan applicability. Atau dengan perkataan lain, apakah
terdapat kecocokan atau kesesuasian (fittingness) atau
dapat diterapkasn (transferability) pada situasi 1lain.
Validitas eksternal menunjukkasn apakah hasil penelitisn
dapat diterapkan oleh orang/lembaga yang bersangkutan atsu
fihak lain. Dalam penelitian ini ditempuh validitas inter-
nal sedangkan validitas eksternal diserahkan sepenuhnya
kepada orang stau fihak lain yang menilainya.

Reliabilitas (dependabilitas) berkaitan dengan perta-
nyaan apakah penelitian ini dapat direplikasikan oleh
peneliti lain dengan konsistensi yang tinggi. Relibilitas
ditentukan beberapa faktor antara lain: (1) status dan
kedudukan peneliti, (2) pilihan informan, (3) situasi dan

kondisi sosial, (4) definisi konsep, dan (5) metode pen-
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gumpulan dan analisis data. Untuk itu dalam penelitian ini
diusshakan (1) memberikan uraian deskriptif yang konkrit,
catatan ucapan dan percakapan verbatim, kutipan yang
cermat, sehingga tidak memberik kemungkinan terjadinya
tafsiran yang beraneka ragsm; (2) meminta bantuan teman
vang berada di lokasi lapangsn untuk mendiskusikan dan
membandingkan sampai terjadi keseuaian; (3) meminta ban-
tuan teman yang berada di lokasi penelitian untuk melaku-
kan pengamatan kontinue; (4) meminta kritik dari teman
peneliti (sejawat) dengan memints membaca laporan hasil
penelitian; (5) pencatatan informasi dengan rekaman se-
hingga dapat ditangkap dengan lengkap dan cermat (tape
recorder).

Obyektivitas (konfirmabilitas) adalah menunjuk pads
hasil penelitian yang dapat dibenarkan stau dikonfirmasi-
kan oleh peneliti lain. Untuk itu dalam penelitian ini
peneliti harus tetap bersikap netrsl walsupun pada dasar-

nys dalam pelaksanaan penelitian ini sangat subyektif.








